BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Mulut adalah salah satu bagian tubuh yang cukup vital karena diperlakukan untuk aktivitas keseharian seperti untuk bicara, makan dan minum. Jika mulut terserang penyakit, maka kegiatan lain pun terganggu. Masalah mulut yang sering muncul adalah bau mulut, sariawan dan infeksi mulut. Selain itu, ditemukan pula masalah mulut lainnya yang lebih kompleks, yaitu mulut kering, radang gusi dan kanker mulut (Pathirana RD, 2010).   
Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih merupakan hal yang perlu mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan, baik dokter maupun perawat gigi. Prevalensi nasional masalah kesehatan gigi dan mulut mencapai 25,9% dan sebanyak 14 provinsi di Indonesia, memiliki prevalensi masalah gigi dan mulut diatas prevalensi nasional dan untuk Provinsi Sulawesi utara mencapai 31,6% bermasalah gigi dan mulut. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013).
The American Dental Association (ADA) merekomendasikan untuk menyikat gigi 2 kali sehari dan menggunakan benang gigi atau pembersih interdental lainnya sekali sehari untuk menghilangkan plak dan gingivitis. Walaupun demikian, tindakan pengendalian plak secara mekanis dianggap tidak cukup potensial dalam mencegah pembentukan plak. Hal ini berdasarkan fakta bahwa beberapa bagian tertentu dari kavitas rongga mulut sulit dibersihkan secara efektif dengan alat mekanis. Berdasarkan laporan sebelumnya dikatakan bahwa rata-rata tindakan menyikat gigi yang dilakukan sehari-hari selama 2 menit hanya menyingkirkan 50% plak dalam rongga
 mulut. Beberapa peneliti juga menunjukan bahwa kebanyakan pasien menyikat gigi kurang dari waktu rata-rata yang dianjurkan untuk mendapatkan hasil pembersihan yang tepat dan hanya 2-10% pasien yang menggunakan benang gigi secara rutin dan efektif (Farah CS, 2009).
Faktor yang mempengaruhi efektivitas menyikat gigi termasuk teknik, frekuensi, durasi, jenis, dan design sikat gigi serta penggunaan pasta gigi. Oleh karena itu, dibutuhkan tindakan kontrol plak tambahan seperti menggunakan obat kumur untuk membantu dalam mengontrol plak gigi. Obat kumur harus selalu digunakan setelah tindakan pembersihan secara mekanis dan tidak digunakan dalam jangka lama serta tidak boleh menjadi satu-satunya tindakan pembersihan rongga mulut. Tentu saja obat kumur tidak di design untuk digunakan secara terpisah dan telah teruji ketika dikombinasikan dengan sikat gigi dan flossing (Boyle P, 2014).
Oral hygiene dalam kesehatan gigi dan mulut sangatlah penting, beberapa masalah mulut terjadi karena kita kurang menjaga kesehatan gigi dan mulut. Oral hygiene merupakan tindakan untuk membersihkan dan menyegarkan mulut, gigi dan gusi. Kesadaran (Soebroto, 2009).
Obat kumur merupakan produk yang digunakan untuk meningkatkan kebersihan mulut. Sebagai produk antiseptik, obat kumur juga dikatakan sebagai bakterisida bagi organisme penyebab plak, karies gigi, gingivitis dan bau mulut. Obat kumur sering digunakan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan menyikat gigi dua kali sehari dan penggunaan dental floss merupakan rekomendasi standar untuk menjaga kebersihan serta kesegaran mulut dan mencegah berbagai penyakit gigi dan mulut (Tao He dkk., 2010). 
Beberapa obat kumur mengandung alkohol sebagai pelarut untuk bahan lainnya. Pada konsentrasi 10-12%, alkohol juga berperan sebagai pengawet dan antiseptik. Beberapa obat kumur mengandung sebanyak 27% alkohol yang berperan sebagai pengikat rasa (Anyanwu OC, 2011). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal diatas peneliti ingin mengetahui gambaran pengetahuan penggunaan obat kumur beralkohol terhadap kebersihan gigi dan mulut pada Siswa Kelas XI di SMA Karya Enam Enam Tahun 2018.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan penggunaan obat kumur beralkohol terhadap kebersihan gigi dan mulut pada Siswa Kelas XI di SMA Karya Enam-Enam Tahun 2018.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan penggunaan obat kumur beralkohol terhadap kebersihan gigi dan mulut pada Siswa Kelas XI di SMA Karya Enam-Enam.
2. Untuk mengetahui  gambaran penggunaan obat kumur beralkohol terhadap kebersihan gigi dan mulut pada Siswa Kelas XI di SMA Karya Enam-Enam dengan index OHI-S.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi peneliti 
Memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan Karya Tulis Ilmiah, serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang gambaran pengetahuan penggunaan obat kumur beralkohol. 
1.4.2 Bagi masyarakat
Sebagai informasi dalam pemilihan dan penggunaan obat kumur yang sesuai dengan kebutuhan berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut. 
1.4.3 Bagi institusi pendidikan 
Sebagai bahan edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut kepada mahasiswa.
1.5 Ruang Lingkup
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan penggunaan obat kumur beralkohol. Penelitian ini dilakukan di SMA Karya Enam-Enam Tahun 2018. Subjek penelitian ini dilakukan pada Siswa Kelas XI berdasarkan jenis kelamin di SMA Karya Enam Enam. Pengambilan data pada bulan Febuari 2018 dengan mambagikan kuesioner. Design penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan total sampling. 
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